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RINGKASAN 

 

OKTA HARTONO, PEMELIHARAAN IKAN NILA (Oreochromis niloticus) 

DENGAN PADAT TEBAR BERBEDA PADA SISTEM AKUAPONIK 

(dibimbing oleh HELMIZURYANI dan ELVA DWI HARMILIA). 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas sistem akuaponik pada 

pemeliharaan ikan nila dengan padat tebar tertinggi.Penelitian ini dilaksanakan di 

Lantai 3 Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini 

telah dilaksanakan dari tanggal 20 Juni sampai dengan 5 Agustus 2020.  Dalam 

penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 

perlakuan 4 ulangan dengan padat tebar 20 ekor, 30 ekor, 40 ekor. Peubah yang 

diamati dalam penelitian ini yaitu Pertumbuhan berat, Pertumbuhan panjang, 

Kelangsungan Hidup, dan Kualitas Air. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

mendapatkan hasil bahwa pertumbuhan berat, pertumbuhan panjang dan tingkat 

kelangsungan hidup ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan padat tebar 20 ekor, 

30 ekor, 40 ekor tidak berpengaruh nyata, perlakuan terbaik pada pertumbuhan P2 

dengan padat tebar 30 ekor, laju pertumbuhan panjang 1,850 cm, dan berat 2,498 

gram. Tingkat kelangsungan hidup tertinggi terdapat pada  P2 dengan nilai 85%. 
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SUMMARY 

 

OKTA HARTONO, MAINTENANCE OF TILAPIA (Oreochromis niloticus) 

WITH DIFFERENT SPREAD DENSES IN AQUAPONIC SYSTEM 

(supervised by HELMIZURYANI and ELVA DWI HARMILIA). 

This study aims to see the effectiveness of the aquaponics system in 

maintaining tilapia with the highest stocking density. This research was conducted 

on the 3rd floor of the Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University of 

Palembang. This research was conducted from 20 June to 5 August 2020. In this 

study, the method used in this study was completely randomized design (CRD) with 

3 treatments of 4 replications with a stocking density of 20 heads, 30 heads, 40 

heads. The variables observed in this study were weight growth, length growth, 

survival, and water quality. From the results of the research that has been carried 

out, the results show that the weight growth, length growth and survival rate of 

tilapia (Oreochromis niloticus) with stocking density of 20 fish, 30 fish, 40 fish 

have no significant effect, the best treatment is on P2 growth with 30 fish stocking 

density, the growth rate is 1,850 cm long, and weight 2,498 grams. The highest 

survival rate was found in P2 with a value of 85%. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ikan  nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas air tawar 

yang menjadi unggulan dan digemari oleh berbagai kalangan mulai dari masyarakat 

lokal maupun mancanegara (Yanti et al., 2013; Fadri et al., 2016). Ikan nila 

(Oreochromis niloticus) merupakan salah satu ikan air tawar yang mendapat 

perhatian cukup besar dari pemerintah dan menjadi harapan yang dapat 

menyumbang peningkatan produksi, dan mendapat perhatian dari masyarakat dunia 

serta menjadi salah satu sumber pasokan  pada peningkatan gizi masyarakat di 

negara-negara berkembang (Khairuman dan Amri, 2005). Menurut KKP (2013), 

produksi ikan nila mengalami peningkatan produksi setiap tahunnya. Kestabilan 

peningkatan hasil produksi ikan nila dapat dilakukan melalui budidaya secara 

intensif dengan memperhatikan berbagai aspek pendukung keberlangsungan hidup 

ikan tersebut seperti ketersediaan air, area budidaya, serta kualitas lingkungan yang 

baik (Putra et al., 2011).  

Upaya untuk meningkatkan produksi, budidaya ikan nila dilakukan secara 

intesif yang dicirikan dengan padat tebar dan pakan berkandungan protein tinggi 

(Setijaningsih dan Gunadi, 2016). Budidaya ikan secara intesif dapat menurunkan 

kualitas air yang berpengaruh terhadap proses-proses fisiologis, termasuk 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan yang dibudidayakan sebagai akibat dari 

akumulasi limbah sisa pakan dan hasil metabolisme (Effendi et al., 2015). 

Akumulasi senyawa amonia dari limbah sisa pakan dan hasil metabolisme dapat 

menjadi toksik yang menurunkan produktivitas dan kelangsungan ikan yang 

dibudidayakan (Effendi et al., 2015; Marlina dan Rakhmawati, 2016). 

Masalah lain dalam kegiatan budidaya selain limbah adalah berkurangnya 

lahan kosong untuk kegiatan budidaya maupun sumber air yang semakin kritis, hal 

ini dikarenakan air merupakan faktor penting dalam menunjang aktivitas manusia, 

dan sebagai media untuk kegiatan bidang perikanan (Marlina dan Rakhmawati, 

2016). Keterbatasan lahan dan ketersediaan sumber air perlu dicarikan solusi agar 

kegiatan budidaya dapat terus berkembang. Sistem akuaponik yaitu perpaduan 
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antara tanaman dan pemeliharaan ikan. Akuaponik merupakan salah satu alternatif 

yang dapat memanfaatkan limbah budidaya ikan dan mampu menghemat 

penggunaan lahan dan air (Nuryadi et al., 2009). 

Sistem akuaponik pada prinsipnya merupakan sistem terinegrasi dari sistem 

budidaya tanaman (hidroponik) dan akuakultur (Nugroho et al., 2012; Wijaya           

et al., 2014; Hermawan, 2015). Fungsi utama dari sistem ini yaitu untuk 

optimalisasi fungsi air dan bioremidiasi air yang memanfaatkan tanaman dalam 

sistem budidaya ikan (Nugroho et al., 2012). Keuntungan lain yang diperoleh dari 

sistem akuaponik adalah efisiensi penggunaan lahan dan air dan bisa menghasilkan 

keuntungan tambahan dari hasil tanaman (Marlina dan Rakhmawati, 2016; Anjani 

et al., 2019; Sukoco et al., 2019).  

Teknologi ini pada prinsipnya, selain menghemat penggunaan lahan, air, serta 

dapat meningkatkan efisiensi usaha budidaya ikan, melalui pemanfaatan unsur hara 

yang bersumber dari sisa pakan, metabolisme ikan untuk tanaman air, serta sebagai 

suatu sistem akuakultur ramah lingkungan (Ahmad et al., 2007). Sistem akuaponik 

dapat menghemat penggunaan air pada kegiatan budidaya ikan sampai 97% 

dikarenakan ada interaksi antara ikan serta tanaman yang dapat menciptakan 

lingkungan yang lebih produktif dibanding metode konvensional (Zidni et al., 

2013). 

Kegiatan budidaya secara intesif memiliki dampak yang negatif terhadap 

kualitas air dalam kolam budidaya. Upaya-upaya peningkatan produksi dalam 

budidaya ikan nila diharapkan diikuti dengan metode-metode yang ramah 

lingkungan dan praktis untuk menjaga kualitas air kolam budidaya sehingga 

pertumbuhan yang optimal dan kelangsungan hidup yang tinggi bisa dicapai. 

Sistem akuaponik merupakan salah satu cara untuk memperbaiki kualitas air dan 

mengurangi penggunaan air untuk budidaya ikan sehingga diharapkan bisa menjadi 

metode alternatif dalam mengontrol kualitas air sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan yang dibudidayakan. Secara teknis, 

teknik ini mampu meningkatkan hasil produksi pembudidaya ikan dengan 

mengoptimalkan fungsi air dan ruang yang terbatas sebagai media pemeliharaan.  
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Tanaman, nutrisi diperoleh dari nitrat yang bersumber dari air kaya nutrisi 

bersumber dari wadah pemeliharaan. Sisa pakan dan kotoran hasil metabolisme 

ikan dalam air yang berpotensi menurunkan kualitas air akan dimanfaatkan sebagai 

pupuk bagi tanaman air. Oleh karena itu penggunaan teknologi budidaya akuaponik 

diharapkan mampu memperbaiki kualitas air pada budidaya ikan dengan kepadatan 

tinggi sehingga dapat mengurangi tingkat kematian ikan. Kegiatan ini menerapkan 

sistem akuaponik dengan menggunakan  sayuran Sawi dan ikan nila. Sayuran Sawi 

merupakan salah satu komoditas pertanian yang digemari masyarakat adalah 

sayuran sawi. Sawi atau caisin merupakan sayuran hijau dengan kandungan pro 

vitamin A dan asam askorbat yang tinggi (Edi dan Bobihoe, 2010). Sayur jenis ini 

dapat dibudidayakan dengan atau tanpa tanah (hidroponik). Pemeliharaan sawi 

dapat dilakukan sekaligus dengan budidaya ikan lele atau lazim dikenal dengan 

nama akuaponik. Akuaponik adalah budidaya ikan air tawar dan sayuran 

hortikultura secara bersamaan dan saling menguntungkan (Nugroho dan Sutrisno, 

2008). Peran sayuran hortikultura dalam sistem budidaya akuaponik adalah sebagai 

filter biologis yang berperan untuk mengurangi kadar amonia dalam air. Amonia 

merupakan produk sampingan dekomposisi buangan metabolit dan sisa pakan yang 

bersifat racun (Sidik et al., 2002). Amonia dimanfaatkan oleh tanaman sebagai 

sumber nutrisi. Dengan demikian, peluang sawi untuk dibudidayakan bersama 

dengan ikan Nila merupakan suatu alternatif untuk meningkatkan produktivitas 

lahan pertanian yang ada. 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Arzad (2019), bahwa padat 

penebaran ikan nila pada sistem aquaponik yang ideal adalah pada perlakuan ketiga 

yaitu dengan tingkat kepadatan 30 ekor/0,2 m²  dan tingkat SR yaitu 94.4%. 

Menurut SNI (1999), kepadatan benih nila pada pendederan I (ukuran 4 – 6 cm) 

adalah 1 ekor/liter. 

Berdasarkan informasi tersebut maka akan dilakukan penelitian pemeliharaan 

ikan nila dengan padat tebar berbeda pada sistem akuaponik, apakah padat tebar 

tertinggi dapat menghasilkan tingkat kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan 

yang optimal. 
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B. TUJUAN 

Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh sistem akuaponik pada 

pemeliharaan ikan nila dengan padat tebar tertinggi. 
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